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JGB. 252 : bait 1, 2, 3 “BERPEGANGLAH PADA JANJI TUHANMU” - Berdoa

(LGalatia3:15-24

BERPEGANG PADA JANJI
... .Janji yang sebelumnya telah disahkan Allah, tidak dapat dibatalkan oleh
hukum Taurat...” (ay. 17)

Banyak orang dapat dengan mudah mengucapkan sebuah janji, tapi tidak
semua yang mampu memenuhi hal itu. Seperti bunyi lirik lagu Bob Tutupoly,
‘“Memang lidah tak bertulang. Tak terbatas kata-kata. Setinggi gunung seribu
janji. Lain di bibir lain di hati.” Banyak orang tidak dipercaya karena belum
dapat memenuhi apa yang dijanjikannya. Tetapi banyak juga yang menerima
lebinh banyak kepercayaan karena mereka mampu memenuhi apa yang
dijanjikannya.

Paulus dalam bacaan pagi ini juga bicara tentang janji. Janji ini dihubungkan
dengan kasih karunia Allah dan pembenaran karena iman. Menurut Paulus,
sama seperti surat wasiat yang telah disahkan tidak dapat dibatalkan atau
diubah oleh siapapun, demikian pula janji Allah kepada Abraham dan
keturunannya (ay.16). Janji Allah tidak bisa dibatalkan oleh hukum Taurat yang
diberikan kemudian kepada umat Israel (ay.17,18), karena Dia setia berpegang
pada janji-Nya. Janji Allah ini dipenuhi melalui kedatangan Yesus Kristus.
Karenanya setiap orang yang percaya kepada Yesus Kristus memperoleh janji
keselamatan itu. Ini tidak seperti mereka yang ingin mendapatkan keselamatan
dengan melakukan hukum Taurat. Setiap orang akan dibenarkan dan
menerima janji keselamatan hanya melalui iman kepada Yesus Kristus (ay.24).

Bacaan pagi ini meneguhkan iman kita bahwa Allah tidak akan pernah
melupakan janji-Nya kepada umat-Nya. Karena itu marilah belajar menjadi
orang-orang yang setia berpegang pada janji yang kita ucapkan. Penuhilah janji
kita kepada Tuhan atau pun terhadap sesama. Jika kita memiliki janji kepada
Tuhan yang belum dilakukan, mari berusaha untuk memenuhinya mulai hari ini.
Jika kita mempunyai janji kepada sesama, lakukanlah! Dengan demikian orang
tidak akan hilang kepercayaannya kepada kita. Jadilah anak-anak Tuhan yang
setia memenuhi janji, sebagaimana keteladanan yang ditunjukkan Allah.

JGB. 252 : bait 4, 5 “BERPEGANGLAH PADA JANJI TUHANMU”

iidYa Allah yang setia, tolong ajarkan kamu untuk selalu berusaha memenuhi
janji kepada Tuhan dan sesama. Amin.



